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ABSTRACT

There is often a gap between public and private teachers. Many factors influence
and lead to their professionalism as teachers. Professional teachers are needed to
improve the quality of education in schools. This study aims to determine the effect
of teacher welfare on teacher professionalism, the effect of work motivation on
teacher professionalism, and to determine the effect of welfare and work motivation
on teacher professionalism in private vocational schools in Bojonegoro district. This
research is a quantitative research type with a research sample of 166 private
vocational school teachers in Bojonegoro sub-district. The results of the study
showed that there was an influence of teacher welfare on teacher professionalism
(regression equation Y = 60.087 + 0.312X1, r = 0.561 and contribution of 31.5%);
there was an influence of work motivation on teacher professionalism (regression
equation Y =45.625 + 0.827X2, r = 0.639 with contribution of 40.8%.; and there was
an influence of teacher welfare, and work motivation on teacher professionalism
equation Y = 10.751 + 0.114X1 + 0.377X2, r = 0.689 and contribution of 47.5%).
The results of this study provide recommendations to related parties to develop a
program for mentoring private teacher professionalism in order to meet the target
goals of developing educators and education personnel. Teacher professionalism
mentoring will look at factors that increase teacher capacity as professional teachers
who have relatively the same opportunities for improving welfare and motivation.

Keywords: Profesionalism, Teacher Welfare, Work Motivation
ABSTRAK

Seringkali terdapat kesenjangan antara guru negeri dengan guru
swasta. Banyak faktor yang mempengaruhi dan berujung pada
keprofesionalannya sebagai guru. Guru profesional sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kesejahteraan guru terhadap profesionalisme guru, pengaruh
motivasi kerja terhadap profesionalisme guru, serta mengetahui
pengaruh kesejahteraan dan motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru (SMK wasta) di kecamatan Bojonegoro.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan sampel
penelitian guru SMK swasta di kecamatan Bojonegoro yang
berjumlah 166 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
kesejahteraan guru terhadap profesionalisme guru (persamaan regresi Y = 60,087
+ 0,312X4, r=0,561 dan kontribusi 31,5%); terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap profesionalisme guru (persamaan regresi Y = 45,625 + 0,827X>,r=0,639
dengan kontribusi 40,8%. ; dan terdapat pengaruh kesejahteraan guru, dan
motivasi kerja terhadap profesionalisme guru persamaan Y = 10,751 + 0,114X4 +
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0,377X2, r= 0,689 dan kontribusi 46,5%). Hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi pada pihak terkait untuk mengembangkan program pendampingan
keprofesionalan guru swasta agar memenuhi target tujuan pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan. Pendampingan profesionalisme guru akan
melihat ke faktor peningkatan kapasitas guru sebagai guru profesional yang
memiliki kesempatan peningkatan kesejahreraan dan motivasi yang relatif sama.

Kata Kunci: Profesionalisme, Kesejahteraan Guru, Motivasi Kerja.

A.Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan
atau SMK merupakan sekolah
formal pada pendidikan jenjang
menengah yang
menyelenggarakan pendidikan
kejuruat atau vokasi. SMK ini
dengan SMA/ MA.
tujuannya, SMK

setara
Sesuai
membentuk dan membekali
lulusannya agar berkompeten
dan siap memasuki dunia kerja.

Dalam upaya
meningkatkan kualitas lulusan
SMK, sesuai

pendidikan yang berlaku, maka

standar

dibutuhkan banyak penguatan
terhadap program SMK yang
ada. Reyvitalisasi program SMK
berfokus pada Ilima sektor
prioritas yang menjadi penciri
SMK dengan
pemerintah daerah setempat.

melibatkan
Kabupaten Bojonegoro,
merupakan salah satu
kabupaten di propinsi jawa
Timur memiliki 62 sekolah SMK

yang terdiri dari 17 sekolah
negeri dan sisanya swasta.
Rerata permasalahan
mendasar yang diamati dari
banyaknya SMK
revitalisasi dan pengembangan
SDM. Revitalisasi berfokus

pada insentif bantuan fisik.

adalah

Sedangkan
SDM berfokus pada
pengembangan SDM SMK

Pengembangan

untuk mampu mengimbas

sekolah lain. Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro merupakan bagian
wilayah di kabupaten
Bojonegoro yang memiliki 12
SMK (3 SMK Negeri dan 9 SMK
Swasta). Terdapat kesenjangan
antara SMK negeri dengan
SMK Swasta. Hal ini
membutuhkan identifikasi lebih
lanjut untuk analisisnya.
Kesenjangan mutu yang
tercermin dari pencapaian nilai

akreditasi tercermin pula di
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banyak tempat (Indriyani. 2018:
123).

Salah satu faktor yang

menjadi penyebab adalah
pengembangan
SDM SMK. Berbagai pelatihan

untuk kepala sekolah, guru dan

kemampuan

tenaga kependidikan akan

memiliki prioritas sesuai
dengan relevansi SMK. Data
Februari 2024

menunjukkan bahwa standar

observasi
pendidik dan tenaga
kependidikan berada di skor
terbawah capaian skor
akreditasi SMK. Capaian skor
tersebut berada pada kisaran
skor 62-72 untuk akreditasi C
SMK pada Tabel 1; kisaran skor
81-84 pada akreditasi B; dan
perolehan skor 86 untuk SMK
swasta yang terakreditasi A.
Dukungan data lain dari
hasil survei pada guru di SMK
swasta secara acak
menunjukkan kualifikasi
pendidikan guru yang menjadi
subyek kuesioner 100% sudah
S1, bahkan 11,36% memiliki
pendidikan S2.
Sedangkan jumlah guru yang
sedikit
13,64%. Banyak faktor yang

kualifikasi

tersertifikasi masih

menyebabkan terkait dengan
database guru di Dapodik yang
belum lengkap, ataupun masih
mengikuti urutan antrian
Pendidikan Profesi Guru (PPG)
Dalam Jabatan sesuai
klasifikasi data Dapodik yang
ada. Hal ini menjadi
kesenjangan sendiri terhadap
keprofresionalan guru. Guru
yang sudah tersertifikasi
memiliki kecenderungan kinerja
dan keprofesionalan profesi
yang tinggi. Hal ini didukung
oleh penelitian Ristianey, dkk
(2021: 38), dan Amelia, dkk
(2022: 470). Penelitian Husin,

dkk (2023:4094) menunjukkan

bahwa sertifikasi guru
berpengaruh terhadap
keprofesionalan guru.
Penelitian dilakukan pada
kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menunjukkan
peningkatan keprofesionalan
35,87% sedangkan kelompok
kontrol hanya 8, 11%. Hal ini
berrati kelompok guru yang
tersertifikasi lebih menunjukkan
peningkatan

keprofesionalannya dibanding

guru yang belum tersertifikasi.
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Persyaratan lain  yang
menjadi keunggulan guru SMK
adalah adanya pengakuan
terhadap sertifikasi kompetensi.
Fakta hasil

menunjukkan bahwa guru yang

survey

memiliki sertifikasi kompetensi
masih 6,8%. Fakta ini

mendukung rendahnya
keprofesionalan guru,
meskipun salah satu

prasaratnya vyaitu kualifikasi

pendidikan sudah tercukupi
tetapi kompetensi dan
pengakuan keahlian belum
dimiliki.

Temuan hasil survey

menunjukkan pula rendahnya
penghasilan guru yang tercatat
dalam survey guru SMK
Swasta. Status guru
kebanyakan guru tidak tetap
(70,45%). Hal ini berdampak
pada penghasilan dan motivasi
kerja guru. Penghasilan guru
52,27% dibawah Rp. 1000.000.
Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa guru tidak
tetap yang belum tersertifikasi
motivasi

seringkali memiliki

bekerja rendah karena
pekerjaan saat ini dianggap

sebagai “batu loncatan” untuk

memilih pekerjaan yang lebih
baik dan lebih layak (40,9%).

Peningkatan
profesionalisme guru pada
dasarnya merupakan upaya
untuk membantu guru melalui
berbagai program dan
kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah agar mutu guru
sebagai sumber daya
pendidikan tercapai sesuai
standar yang ditetapkan.
Profesionalisme guru tidak
terlepas dari kesejahteraan
guru. Undang- Undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menjamin kesejahteraan
guru seperti yang disebutkan di
dalam Pasal 14.

Meskipun telah
diamanatkan di dalam Undang-
Undang, fakta yang terjadi di
lapangan adalah
kesejahteraan guru terutama
guru swasta seringkali masih
belum maksimal. Dalam aspek
finansial, banyak guru tidak
mendapatkan honor atau gaji
yang sesuai dengan beban
pekerjaan yang mereka miliki.
Sedangkan dalam aspek non
finansial banyak guru yang
merasa tidak aman dan

terancam dalam menjalankan
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proses pendidikan, misalnya
dengan aturan-aturan,
kebijakan-kebijakan, dan
sanksi-sanksi sekolah yang
memberatkan para guru. Dalam
upaya memenuhi kebutuhan,
guru harus profesional dan
memiliki kinerja lebih baik.
Motivasi bekerja menjadi bagian
proses yang dilakukan untuk
menggerakkan guru agar
perilaku kKinerja guru
diarahkan pada upaya-upaya
yang nyata demi tercapainya

tujuan pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif expostfacto.
Sugiyono (2015: 31) menyebutkan
kuantitafif

merupakan metode penelitian yang

bahwa pendekatan

berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada sampel
tertentu, dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di SMK
Swasta sekecamatan Bojonegoro.
Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam kurun waktu 12

bulan.

Desain penelitian
menggambarkan pengaruh
kesejahteraan guru terhadap

profesionalisme guru SMK swasta,
pengaruh motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru SMK swasta,
serta pengaruh kesejahteraan guru
dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap profesionalisme guru
SMK swasta.
Populasi penelitian  adalah
SMK Swasta di
Bojonegoro sebanyak

semua guru
Kecamatan
283 guru. Penentuan sampel menurut
Sugiyono (2015: 68) dan Arikunto
(2013: 175) dapat menggunakan
rumus Slovin sebesar 166 orang guru.
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya. Setelah diperoleh butir
instrumen yang valid dan reliabel,
dilakukan uji normalitas, linearitas,
multikolinearitas. Selanjutnya
dilakukan analisis regresi sederhana
dan regresi ganda untuk mengetahui
hasil penelitian. Teknik analisa data
menggunakan program SPSS 22.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Guru menjadi tonggak utama
pendidikan. Peningkatan kualitas guru
secara langsung akan meningkatkan
kualitas pendidikan. Kesejahteraan

guru menjadi  prioritas  utama.
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Kesejahteraan guru menurut
beberapa ahli
Midgley (1995); Friedlander
(1980); Basri (2018); Fadhli (2017);
Zulkifli dkk (2014); Marselius (2011);
Isjoni (2014); dan Jamil (2014)
adalah kondisi kehidupan guru

diantaranya

yang aman dan nyaman

dengan terpenuhinya hak
secara baik dengan
memperhatikan 1) terpenuhinya gaji
/  penghasilan yang memenuhi
standar hidup dan berbasis kinerja,
2) mendapatkan hak promosi dan
penghargaan sesuai kinerja dan
atau prestasi kerja, 3) sarana
prasarana yang mencukupi
sehingga menimbulkan rasa aman
dan nyaman dalam melaksanakan
tugas, 4) memperoleh kesempatan
mengembangkan diri . Hal ini sesuai
dengan pendapat Symonds dan Ford

(1952) yang menjelaskan bahwa

faktor-faktor ~ yang berkontribusi
terhadap kesejahteraan guru
diantaranya keamanan ekonomi

(penghasilan yang memadai, jaminan
sosial kesehatan dan hari tua serta
kepastian masa jabatan dalam posisi
tertentu); kemampuan profesional
(mendapatkan hak sama dalam

peningkatan kompetensi dan
pengembangan diri melalui
pendidikan dan pelatihan);

kenyamanan pribadi (yang tidak
hanya melibatkan kebebasan
akademik dan sosial, tetapi juga
komunikasi dan hubungan
interpersonal); kondisi kerja
(ketersediaan dan kemudahan sarana
prasarana pendukung tugas). Konsep
Symonds dan Ford ini dibawa dan
tertuang dalam UU Guru dan Dosen
yang mengatus dan membahas

tentang Pemenuhan Kesejahteraan

Guru.

Dari hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa dimensi
terpenuhinya gaji/ penghasilan

memberikan dukungan yang paling
besar pada variabel Kesejahteraan
Guru, selain secara Dberurutan
setelahnya adalah terpenuhinya hak
promosi dan penghargaan,

tercukupinya sarana dan prasarana

pendukung pembelajaran, dan
kesempatan mengembangkan diri.
Masalah gaji/ penghasilan
memberikan  kontribusi  tertinggi
menggambarkan pemahaman
kesejahteraan yang selalu
diidentikkan dengan ‘money’.
Meskipun  penghasilan  memeiliki

peran yang penting, tetapi tidak
semua kesejahteraan didukung hanya
dengan masalah ekonomi/ masalah
gaji/ penghasilan. Masih banyak
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indikator lain yang perlu digali untuk
mendefinisikan kesejahteraan guru
((Rida dkk 2013); (Marselus 2011)).
Berdasarkan hasil penelitian dan uji
statistik yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi atau 0,000 < 0,05 dan
koefisien korelasi kesejahteraan guru
terhadap profesionalisme guru 0,561.
Berdasarkan koefisien korelasi
tersebut, maka hubungan antara
kesejahteraan guru terhadap
profesionalisme guru termasuk

kategori “sedang”.

Uji ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 dan F hitung 44,912,
Nilai F tabel adalah 2,66 sehingga F
hitung > F tabel. Maka dapat

disimpulkan ada pengaruh
kesejahteraan guru terhadap
profesionalisme  guru. Besarnya

pengaruh kesejahteraan guru
terhadap profesionalisme guru adalah
31,5% dan sisanya sebesar 68,5%
ditentukan oleh variabel lain. Variabel
lain yang mempengaruhi
profesionalisme guru diantaranya
adalah kualifikasi, kompetensi,
pengembangan diri, kepemimpinan
kepala sekolah, budaya Kkerja,
motivasi kerja, motivasi berprestasi,
disiplin kerja, kepuasan kerja, sikap

profesi, dan kinerja profesi.

Persamaan regresi sederhana

yang terbentuk yaitu Y = 60,087 +

0,312X4. Dari persamaan tersebut

dapat dijelaskan:

a. Angka 60,087 artinya jika
kesejahteraan guru konstan,
maka profesionalisme  guru
mempunyai nilai sebesar 60,087.

b. Angka 0,312

koefisien regresi positif, artinya

menunjukkan
apabila  kesejahteraan  guru
meningkat 1 point, maka
profesionalisme guru juga
meningkat sebesar 0,312 point.
Hasil penelitian ini senada
dengan penelitian yang dilakukan
Ma'rufah (2024) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh pendapatan
dan kebutuhan guru terhadap
profesionalisme guru dalam mengajar.
Hasil ini ditunjukkan oleh F hitung
(37,1 78) > Ftabel (3,23). Hal ini berarti
bahwa bahwa variabel pendapatan
dan kebutuhan yang mendeskripsikan
kesejahteraan guru cukup
berpengaruh secara signifikan
terhadap profesionalisme guru ketika

mengajar.

Motivasi kerja menurut
Hasibuan (2014) dan Robbins
(2001)

perangsang/

merupakan
keinginan dan

daya penggerak, kemauan
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bekerja seseorang untuk

mencapai kepuasan/
ketercapaian tujuan organisasi
yang dikondisikan dalam
memenuhi beberapa kebutuhan
individual. Motivasi kerja
merupakan kondisi yang
berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara
perilaku kerja. Motivasi kerja
lebih menunjukkan pada
kekuatan potensial dalam diri
seorang, yang dapat
dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar sekitar imbalan
moneter dan non moneter yang
dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau
secara negatif (Amirullah dkk
(2017); Winardi (2012)).
Berdasarkan kajian mendalam
disimpulkan bahwa motivasi
kerja guru merupakan kondisi
yang membuat guru
mempunyai kemauan dan
kebutuhan untuk mencapai
tujuan tertentu melalui
pelaksanaan suatu tugas
dengan memperhatikan
kebutuhan akan prestasi,

kebutuhan akan pengakuan

pekerjaan itu sendiri,
tanggung jawab, dan
kebutuhan akan

kemajuan/berkembang

(Herzberg (1966); Siswanto
(2015); Mc Clelland (2005);
Winardi (2012);
(2014); Sedarmayanti (2015)).

Penelitian ini

Hasibuan

merumuskan
dimensi motivasi kerja sebagai
kebutuhan

kebutuhan prestasi,

pengakuan pekerjaan, tanggung
jawab, dan kebutuhan berkemajuan.
Berdasarkan hasil penelitian
dan uji statistik yang dilakukan
diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari taraf signifikansi atau 0,000
< 0,05 dan koefisien korelasi motivasi
kerja terhadap profesionalisme guru
0,639. Berdasarkan koefisien korelasi
tersebut, maka hubungan antara
motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru termasuk

kategori “kuat”.

Uji ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 dan F hitung 78,734,
Nilai F tabel adalah 2,66 sehingga F
hitung > F tabel. Maka dapat
disimpulkan ada pengaruh motivasi
kerja terhadap profesionalisme guru.
Besarnya pengaruh motivasi kerja
terhadap profesionalisme guru adalah
40,8% dan sisanya sebesar 59,2%
ditentukan oleh variabel lain. Variabel
lain yang mempengaruhi motivasi

kerja diantaranya budaya organisasi,
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kepemimpinan kepala sekolah,
disiplin kerja, kepuasan kerja, motivasi

berprestasi kerja, budaya kerja, dll.

Persamaan regresi sederhana

yang terbentuk yaitu Y = 45,625 +

0,827X,. Dari persamaan tersebut

dapat dijelaskan:

a. Angka 45,625 artinya jika motivasi
kerja konstan, maka
profesionalisme guru mempunyai
nilai sebesar 45,625.

b. Angka 0,827

koefisien regresi positif, artinya

menunjukkan

apabila motivasi kerja meningkat
1 point, maka profesionalisme
guru juga meningkat sebesar
0,827 point.

Hasil penelitian sesuai dengan
pendapat Wahyudi (2014: 9) bahwa
salah satu faktor yang
mempengaruhinya rendahnya hasil
ujian adalah motivasi kerja guru. Guru
memiliki peran yang strategis dalam
bidang pendidikan, bahkan sumber
daya pendidikan lain yang memadai.
Penyiapan guru yang profesional
dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam
pendidikan memang sangat
diperlukan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan Jumi
dan Abdullah (2022: 1134) yang

menyatakan  terdapat  pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja profesi
guru yang dinyatakan dengan
persamaan regresi sederhana yaitu Y
= 59,786 + 0,399 X2 dengan
kontribusi 14.4%.

Profesionalisme guru adalah
kemampuan pemahaman potensi
profesi yang dimiliki seorang guru
dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya di sekolah.
Pemahaman ini tentu saja akan
berhubungan dengan karakteristik
dan potensi dari profesi sebagai guru.
Karakteristik yang berbeda akan
membawa pemahaman profesi yang
berbeda pula. Inilah yang
membedakan profesionalisme guru
swasta dan guru negeri.
Profesionalisme guru metrupakan
kemampuan memahami dan menjaga
profesi,

mampu mengatasi

permasalahan psikologi dan
pedagogik dalam tugas profesi yang
dijalankan.  Profesionalisme guru
terbangun dari capaian kualifikasi dan
kompetensi  yang berhubungan
dengan keahlian (expertise) (Sumarno
(2019); Musriadi (2020); Murniati
(2018); Payong (2011). Philips (1991)
dan Arens dkk (2008) menunjukkan
bahwa profesionalisme berkaitan
dengan standar moral, etika, dan

tanggung jawab. Dimensi
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profesionalisme guru dalam penelitian
ini meliputi pemahaman akan profesi,
kesesuaian kualifikasi dengan bidang
ajar, penguasaan kompetensi, dan
pengembangan diri.

Berdasarkan hasil penelitian dan
uji statistik yang dilakukan diperoleh
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi atau 0,000 < 0,05 dan
koefisien korelasi kesejahteraan guru,

dan  motivasi  kerja  terhadap
profesionalisme guru 0,689.
Berdasarkan koefisien korelasi

tersebut, maka hubungan antara
kesejahteraan guru, dan motivasi
kerja terhadap profesionalisme guru

termasuk kategori “kuat”.

Uji ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 dan F hitung 53,256,
Nilai F tabel adalah 2,66 sehingga F
hitung > F tabel. Maka dapat
disimpulkan ada pengaruh
kesejahteraan guru, dan motivasi
kerja terhadap profesionalisme guru.
Besarnya pengaruh kesejahteraan
guru, dan motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru adalah 46,5%
sebesar  53,5%

ditentukan oleh variabel lain. Variabel

dan  sisanya
lain yang memengaruhi
profesionalisme guru diantaranya
adalah kualifikasi, kompetensi, kinerja
guru, budaya organisasi sekolah,

supervisi akademik, kepuasan kerja,
disiplin kerja, budaya kerja, dll.

Persamaan regresi berganda

yang terbentuk yaitu Y = 10,751 +

0,114X4 + 0,377X>. Dari persamaan

tersebut dapat dijelaskan:

a. Angka 10,751 artinya jika
kesejahteraan guru, dan motivasi
kerja konstan, maka
profesionalisme guru mempunyai
nilai sebesar 10,751.

b. Angka 0,114

koefisien regresi positif, artinya

menunjukkan

apabila  kesejahteraan  guru
meningkat 1 point, maka
profesionalisme guru juga
meningkat sebesar 0,114 point
dengan asumsi motivasi kerja
konstan.

c. Angka 0,377

koefisien regresi positif, artinya

menunjukkan

apabila motivasi kerja meningkat
1 point, maka profesionalisme
guru juga meningkat sebesar
0,377 point dengan asumsi
kesejahteraan guru konstan.

D. Kesimpulan
Kesimpulan  penelitian  ini
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh kesejahteraan
guru terhadap profesionalisme

guru SMK Swasta di Kecamatan
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Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro yang dinyatakan
dengan persamaan Y = 60,087 +
0,312X4,
sebesar 0,561 dengan kontribusi
sebesar 31,5%.

2. Terdapat pengaruh motivasi kerja

kekuatan korelasi

terhadap profesionalisme guru
SMK Swasta di Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro yang dinyatakan
dengan persamaan Y = 45,625 +
0,827X2,
sebesar 0,639 dengan kontribusi
sebesar 40,8%.

3. Terdapat pengaruh kesejahteraan

kekuatan korelasi

guru, dan motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru SMK

Swasta di Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro yang dinyatakan

dengan persamaan Y = 10,751 +
0,114X4s + 0,377X2, kekuatan
korelasi sebesar 0,689 dengan
kontribusi sebesar 46,5%.
Rekomendasi penelitian diberikan
pada pihak terkait dalam upaya
peningkatan profesionalisme guru
swasta melalui peningkatan peluang
pengembangan potensi guru.
Pengembangan potensi dijabarkan
diantaranya melalui pengembangan
kualifikasi maupun pengembangan

kompetensi. Hal ini berarti membawa

konsekuensi terhadap faktor yang
mempengaruhinya seperti
pengembangan diri, ketercukupan
kesejahteraan dan motivasi kerja
guru. Hal ini membutuhkan penelitian
lanjut untuk mampu mendeskripsikan
lebih mendalam tentang

keprofesionalan guru sekolah swasta.
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